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Pengukuran Jarak pembukaan mulut merupakan bagian penting pada saat dilakukannya pemeriksaan klinis untuk mengevaluasi
fungsi sendi temporomandibula dan status otot pengunyahan karena salah satu tanda dan gejala terganggunya fungsi sendi
temporomandibula atau yang dikenal dengan sebutan temporomandibular disorder (TMD) adalah keterbatasan pembukaan mulut.
Aktivitas bruxsim dianggap sebagai salah satu faktor penting penyebab TMD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran jarak rata-rata pembukaan mulut pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Syiah Kuala angkatan 2012-2015
yang memiliki aktivitas bruxism dari pemeriksaan soft end feel dan hard end feel. Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif
dengan pendekatan cross sectional dan pengambilan subjek dengan metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini
adalah 34 orang, sedangkan total subjek penelitian setelah dilakukan seleksi subjek dengan menggunakan kuisioner dan
pemeriksaan kondisi gigi adalah 12 orang yang terdiri dari 10 subjek perempuan dan 2 subjek laki-laki dengan rentang usia 20-23
tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 10 subjek (83,3%) memiliki soft end feel terdiri dari 2 subjek laki-laki (16,7%)
dan 8 subjek perempuan (66,6%), sedangkan subjek yang memiliki hard end feel hanya terdiri dari 2 subjek perempuan (16,7%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah subjek yang memiliki soft end feel lebih banyak dibandingkan dengan subjek yang memiliki
hard end feel.
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